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BAB 1 - Kompetisi dalam Kebaikan
	Nomor
	CP
	TP/Pertemuan
	ATP/Pertemuan

	1.1
	Peserta didik mampu membaca, menghafal, menulis, dan menganalisis ayat Al-Qur’an tentang perintah berlomba-lomba dalam kebaikan serta hadis terkait. Peserta didik memahami makna QS. Al-Maidah: 48, nilai fastabiqul khairat, dan menerapkannya dalam perilaku belajar, pergaulan, kepedulian sosial, serta penggunaan ruang digital secara santun dan bertanggung jawab.
	Pertemuan 1: Murid mampu membaca bagian inti QS. Al-Maidah: 48 dengan bimbingan, mengidentifikasi mufradat penting, menyebutkan makna umum ayat, dan menuliskan pengalaman awal tentang kebaikan.
	Pertemuan 1: Orientasi, kesiapan belajar, membaca QS. Al-Maidah: 48, mufradat, dan makna umum. Aktivitas utama: Apersepsi, kuis diagnostik, latihan membaca, identifikasi kosakata, diskusi makna awal, refleksi awal.

	1.2
	Sama dengan CP BAB ini.
	Pertemuan 2: Murid mampu memperbaiki bacaan dengan memperhatikan tajwid dasar, menjelaskan kandungan ayat dan hadis, serta menyusun peta konsep nilai fastabiqul khairat.
	Pertemuan 2: Tahsin, tajwid dasar, kandungan ayat, dan hadis tentang kebaikan. Aktivitas utama: Tutor sebaya, analisis kandungan, diskusi kasus sederhana, peta konsep nilai.

	1.3
	Sama dengan CP BAB ini.
	Pertemuan 3: Murid mampu menganalisis kasus kehidupan remaja, menentukan tindakan yang mencerminkan berlomba dalam kebaikan, dan merancang aksi kebaikan yang dapat dilaksanakan.
	Pertemuan 3: Aplikasi nilai fastabiqul khairat dalam sekolah, keluarga, masyarakat, dan ruang digital. Aktivitas utama: Studi kasus, diskusi kelompok, penyusunan rencana aksi, gallery walk.

	1.4
	Sama dengan CP BAB ini.
	Pertemuan 4: Murid mampu mempresentasikan produk/aksi kebaikan, mengikuti asesmen akhir, melakukan refleksi diri, dan menulis komitmen pengamalan yang terukur.
	Pertemuan 4: Presentasi produk, asesmen akhir, refleksi mendalam, dan komitmen pengamalan. Aktivitas utama: Presentasi, penilaian produk, kuis sumatif, refleksi akhir, deklarasi komitmen.







BAB 2 - Cabang Iman dalam Kehidupan
	Nomor
	CP
	TP/Pertemuan
	ATP/Pertemuan

	2.1
	Pada akhir Fase E, dalam elemen Akidah, peserta didik mampu meyakini dan merefleksikan beberapa cabang iman atau syu'ab al-iman dalam kehidupan. Melalui topik Cabang Iman dalam Kehidupan, murid diarahkan untuk memahami makna iman secara benar, mengenali hubungan antara keyakinan dan perilaku, membedakan sikap yang selaras atau tidak selaras dengan akidah Islam, serta membiasakan perilaku beriman dalam ucapan, pergaulan, tanggung jawab belajar, dan kepedulian sosial sebagai pelajar muslim.
	Pertemuan 1: Peserta didik mampu menjelaskan pengertian iman dan syu'ab al-iman; mengidentifikasi contoh cabang iman dalam kehidupan sehari-hari; serta menuliskan refleksi awal tentang hubungan iman dengan ucapan dan sikap.
	Pertemuan 1: Orientasi, penggalian makna iman, pengenalan syu'ab al-iman, dan contoh cabang iman dalam kehidupan pelajar. Aktivitas utama: Apersepsi, kuis diagnostik, pengamatan stimulus, diskusi pasangan, peta konsep awal, dan refleksi pribadi.

	2.2
	Sama dengan CP BAB ini.
	Pertemuan 2: Peserta didik mampu menganalisis fenomena kehidupan remaja berdasarkan nilai akidah; bekerja sama menyelesaikan studi kasus; serta merumuskan solusi perilaku yang mencerminkan cabang iman.
	Pertemuan 2: Pendalaman cabang iman dalam ucapan, pilihan pergaulan, tanggung jawab, serta analisis fenomena kehidupan remaja. Aktivitas utama: Studi kasus, diskusi kelompok, role playing sederhana, gallery walk, dan penyusunan solusi kontekstual.

	2.3
	Sama dengan CP BAB ini.
	Pertemuan 3: Peserta didik mampu mempresentasikan hasil analisis, menyelesaikan asesmen akhir, menyusun rencana aksi pengamalan cabang iman, dan merefleksikan perubahan perilaku yang ingin dibangun.
	Pertemuan 3: Presentasi, refleksi iman, produk rencana aksi pengamalan, asesmen akhir, dan komitmen tindak lanjut. Aktivitas utama: Kuis penguatan, presentasi kelompok, asesmen sumatif, jurnal refleksi akhir, dan deklarasi komitmen.










BAB 3 - Menghindari Berfoya-foya, Riya, Sum’ah, Takabur, dan Hasud
	Nomor
	CP
	TP/Pertemuan
	ATP/Pertemuan

	3.1
	Pada akhir pembelajaran Fase E, murid mampu menerapkan manfaat menghindari penyakit hati dalam kehidupan sehari-hari. Dalam topik ini, murid diarahkan untuk memahami bentuk-bentuk penyakit hati berupa berfoya-foya, riya, sum’ah, takabur, dan hasud; menganalisis dampaknya; meneladani akhlak Rasulullah saw.; membiasakan muhasabah; serta menunjukkan sikap rendah hati, ikhlas, syukur, empati, dan tanggung jawab dalam kehidupan sekolah, keluarga, masyarakat, dan ruang digital.
	Pertemuan 1: Murid mampu menjelaskan pengertian, ciri, dan contoh berfoya-foya, riya, sum’ah, takabur, dan hasud; mengidentifikasi perilaku yang perlu dihindari; serta menuliskan refleksi awal tentang pentingnya menjaga kebersihan hati.
	Pertemuan 1: Orientasi konsep penyakit hati: pengertian berfoya-foya, riya, sum’ah, takabur, dan hasud. Aktivitas utama: Apersepsi, kuis diagnostik, pengamatan stimulus kasus, ceramah interaktif, diskusi pasangan, peta konsep awal, refleksi singkat.

	3.2
	Sama dengan CP BAB ini.
	Pertemuan 2: Murid mampu menganalisis dampak penyakit hati melalui studi kasus, menyusun solusi akhlak, menunjukkan kerja sama yang santun, dan mempraktikkan cara mengambil keputusan moral yang sesuai nilai Islam.
	Pertemuan 2: Pendalaman dampak penyakit hati dan latihan mengambil keputusan moral. Aktivitas utama: Studi kasus kelompok, role playing singkat, diskusi nilai, analisis sebab-akibat, penyusunan strategi perbaikan perilaku.

	3.3
	Sama dengan CP BAB ini.
	Pertemuan 3: Murid mampu mempresentasikan produk kampanye akhlak, mengerjakan asesmen akhir, mengevaluasi diri secara jujur, dan menyusun komitmen pengamalan untuk menghindari penyakit hati.
	Pertemuan 3: Penguatan pengamalan, presentasi, refleksi mendalam, dan asesmen akhir. Aktivitas utama: Presentasi produk/kampanye, galeri karya, asesmen sumatif, penilaian diri, refleksi akhir, komitmen tindak lanjut.










BAB 4 - Sumber Hukum Islam dan Lima Prinsip Dasar Kehidupan (Al-Kulliyatul Khamsah)
	Nomor
	CP
	TP/Pertemuan
	ATP/Pertemuan

	4.1
	Pada akhir Fase E, dalam elemen Fikih, peserta didik mampu menerapkan dan merefleksikan sumber hukum Islam serta pentingnya menjaga lima prinsip dasar hukum Islam atau al-kulliyat al-khamsah. Melalui topik ini, peserta didik diarahkan untuk memahami sumber hukum Islam secara benar, moderat, dan aplikatif; mengaitkan dalil dengan persoalan kehidupan remaja; serta menunjukkan sikap bertanggung jawab dalam menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta.
	Pertemuan 1: Peserta didik mampu menjelaskan pengertian hukum Islam, menyebutkan sumber hukum Islam, membedakan dalil utama dan dalil pengembangan, serta menyusun peta konsep awal dengan benar.
	Pertemuan 1: Konsep hukum Islam, sumber hukum Islam, dan kedudukan dalil Aktivitas utama: Apersepsi, kuis awal, pengamatan stimulus, eksplorasi sumber hukum Islam, peta konsep awal.

	4.2
	Sama dengan CP BAB ini.
	Pertemuan 2: Peserta didik mampu menguraikan makna lima prinsip dasar hukum Islam, menganalisis contoh kasus remaja, dan menyusun solusi yang sesuai dengan nilai fikih dan akhlak.
	Pertemuan 2: Lima prinsip dasar hukum Islam: menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta Aktivitas utama: Diskusi kelompok, studi kasus, analisis masalah, penyusunan solusi, umpan balik antarkelompok.

	4.3
	Sama dengan CP BAB ini.
	Pertemuan 3: Peserta didik mampu mempresentasikan produk belajar, menjawab asesmen akhir, melakukan refleksi mendalam, serta menulis komitmen pengamalan al-kulliyatul khamsah dalam kehidupan sehari-hari.
	Pertemuan 3: Implementasi al-kulliyatul khamsah dalam kehidupan remaja Aktivitas utama: Presentasi produk, asesmen sumatif, refleksi akhir, penilaian diri, komitmen tindak lanjut.











BAB 5 - Peran Tokoh Ulama dalam Penyebaran Islam di Indonesia di Jawa
	Nomor
	CP
	TP/Pertemuan
	ATP/Pertemuan

	5.1
	Pada akhir Fase E, peserta didik mampu merefleksikan peran tokoh ulama dalam penyebaran Islam di Indonesia. Dalam modul ini, CP difokuskan pada peran tokoh ulama dalam penyebaran Islam di Jawa, penguatan literasi sejarah, penggalian ibrah, serta keteladanan dakwah yang santun, damai, berbudaya, dan membangun kehidupan masyarakat.
	Pertemuan 1: Peserta didik mampu mengidentifikasi tokoh ulama penyebar Islam di Jawa, menjelaskan peran dan metode dakwahnya, menyusun peta konsep awal, serta menyampaikan pertanyaan kritis berdasarkan sumber bacaan/video.
	Pertemuan 1: Kronologi masuk dan berkembangnya Islam di Jawa, pengenalan tokoh ulama, serta metode dakwah yang santun dan berbudaya. Aktivitas utama: Apersepsi, kuis diagnostik, menonton video singkat, membaca bahan bacaan, membuat peta konsep awal, diskusi pasangan, refleksi awal.

	5.2
	Sama dengan CP BAB ini.
	Pertemuan 2: Peserta didik mampu menganalisis ibrah keteladanan ulama, menyusun produk pembelajaran berupa infografis/peta peran tokoh, mempresentasikan hasil kerja secara santun, dan menulis komitmen pengamalan dalam kehidupan sehari-hari.
	Pertemuan 2: Ibrah keteladanan ulama, relevansi dakwah damai di masa kini, presentasi produk sejarah, asesmen akhir, dan komitmen pengamalan. Aktivitas utama: Studi kasus, diskusi kelompok, penyusunan infografis/peta peran tokoh, gallery walk, presentasi, asesmen sumatif, refleksi akhir.















BAB 6 - Menjauhi Pergaulan Bebas dan Zina
	Nomor
	CP
	TP/Pertemuan
	ATP/Pertemuan

	6.1
	Pada akhir pembelajaran Fase E, peserta didik mampu membaca, menghafal, menulis, dan menganalisis ayat Al-Qur'an tentang larangan pergaulan bebas dan zina beserta hadis terkait. Peserta didik mampu memahami makna kandungan QS. Al-Isra: 32 dan QS. An-Nur: 2, mengaitkannya dengan tanggung jawab menjaga kehormatan diri, mengembangkan adab pergaulan yang sehat, serta menunjukkan perilaku santun, bertanggung jawab, dan menjauhi segala bentuk perilaku yang mengarah kepada zina.
	Pertemuan 1: Peserta didik mampu membaca QS. Al-Isra: 32 dan QS. An-Nur: 2 dengan memperhatikan makharijul huruf dan tajwid dasar, menjelaskan mufradat penting, serta mengungkapkan makna awal larangan mendekati zina.
	Pertemuan 1: Orientasi ayat, kemampuan membaca, mufradat, dan terjemah QS. Al-Isra: 32 serta QS. An-Nur: 2. Aktivitas utama: Apersepsi, asesmen awal, membaca ayat, mengidentifikasi tajwid dasar, memahami mufradat, menyusun kesimpulan awal.

	6.2
	Sama dengan CP BAB ini.
	Pertemuan 2: Peserta didik mampu menganalisis kandungan ayat dan hadis terkait batas pergaulan, menjelaskan hubungan larangan zina dengan penjagaan kehormatan diri, serta menyusun peta konsep nilai utama.
	Pertemuan 2: Tadabbur kandungan ayat dan hadis tentang menjaga batas pergaulan. Aktivitas utama: Diskusi kandungan ayat, analisis hadis, studi teks, peta konsep nilai, dialog santun.

	6.3
	Sama dengan CP BAB ini.
	Pertemuan 3: Peserta didik mampu menerapkan kandungan ayat/hadis dalam studi kasus pergaulan remaja dan media sosial, melakukan role playing sikap asertif, serta merancang pesan kampanye edukatif.
	Pertemuan 3: Aplikasi nilai: studi kasus pergaulan, media sosial, dan pengambilan keputusan moral. Aktivitas utama: Studi kasus, role playing, simulasi penolakan ajakan negatif, rancangan kampanye edukatif.

	6.4
	Sama dengan CP BAB ini.
	Pertemuan 4: Peserta didik mampu mempresentasikan produk kampanye, menyelesaikan asesmen akhir, mengevaluasi proses belajar, dan menulis komitmen pengamalan nilai menjaga kehormatan diri.
	Pertemuan 4: Presentasi produk, asesmen akhir, refleksi mendalam, dan komitmen pengamalan. Aktivitas utama: Presentasi poster/infografis, asesmen sumatif, refleksi akhir, komitmen tindak lanjut.







BAB 7 - Mencintai Allah, Khauf, Raja' dan Tawakal
	Nomor
	CP
	TP/Pertemuan
	ATP/Pertemuan

	7.1
	Pada Fase E elemen Akidah, peserta didik meyakini dan merefleksikan beberapa cabang iman atau syu'ab al-iman. Dalam modul ini, capaian tersebut dikonkretkan melalui pemahaman dan pengamalan makna mencintai Allah, khauf, raja', dan tawakal sebagai dasar pembentukan keimanan, sikap, pilihan pergaulan, tanggung jawab, dan ketenangan diri sebagai pelajar muslim.
	Pertemuan 1: Peserta didik mampu menjelaskan pengertian mencintai Allah, khauf, raja', dan tawakal; mengidentifikasi contoh perilaku; serta membuat peta konsep awal secara jujur dan bertanggung jawab.
	Pertemuan 1: Orientasi akidah: makna mencintai Allah, khauf, raja', dan tawakal Aktivitas utama: Apersepsi, kuis diagnostik, pengamatan stimulus, membaca bahan bacaan, diskusi pasangan, peta konsep awal, dan refleksi.

	7.2
	Sama dengan CP BAB ini.
	Pertemuan 2: Peserta didik mampu menganalisis studi kasus kehidupan remaja, membedakan sikap yang sesuai dan tidak sesuai dengan akidah, serta menyusun solusi yang santun, logis, dan aplikatif.
	Pertemuan 2: Pendalaman dan aplikasi nilai akidah dalam fenomena remaja Aktivitas utama: Diskusi kelompok, studi kasus, role playing singkat, gallery walk, penyusunan solusi, dan umpan balik.

	7.3
	Sama dengan CP BAB ini.
	Pertemuan 3: Peserta didik mampu menyajikan produk/presentasi, mengikuti asesmen akhir, melakukan refleksi mendalam, dan menulis komitmen pengamalan nilai akidah dalam kehidupan sehari-hari.
	Pertemuan 3: Presentasi produk, asesmen akhir, refleksi mendalam, dan komitmen pengamalan Aktivitas utama: Kuis ulasan, presentasi Kompas Iman Pribadi/Kelompok, asesmen sumatif, refleksi akhir, dan komitmen tindakan.












BAB 8 - Menahan Amarah, Kontrol Diri, dan Berani Membela Kebenaran
	Nomor
	CP
	TP/Pertemuan
	ATP/Pertemuan

	8.1
	Pada Fase E elemen Akhlak, peserta didik mampu menerapkan manfaat menghindari penyakit hati dan perilaku tidak terpuji melalui pembiasaan menahan amarah, menguatkan kontrol diri, berani membela kebenaran secara santun, serta membiasakan muhasabah, ikhlas, syukur, dan sikap saling menghargai. Capaian ini diarahkan untuk membentuk sikap, pengetahuan, keterampilan sosial, dan pengamalan akhlak mulia dalam kehidupan pribadi, keluarga, sekolah, masyarakat, dan ruang digital.
	Pertemuan 1: Peserta didik mampu menjelaskan makna amarah, kontrol diri, muhasabah, ikhlas, syukur, dan saling menghargai; mengidentifikasi faktor pemicu amarah; serta menyusun peta konsep awal tentang manfaat menahan amarah bagi diri dan lingkungan.
	Pertemuan 1: Orientasi, pemahaman awal, dan eksplorasi konsep menahan amarah serta kontrol diri. Aktivitas utama: Apersepsi pengalaman, video/gambar stimulus, kuis diagnostik, peta konsep awal, diskusi pasangan, refleksi awal.

	8.2
	Sama dengan CP BAB ini.
	Pertemuan 2: Peserta didik mampu menganalisis studi kasus tentang konflik, tekanan teman sebaya, dan perilaku digital; memilih sikap berani membela kebenaran secara santun; serta menampilkan role playing pengambilan keputusan moral.
	Pertemuan 2: Pendalaman nilai berani membela kebenaran dan penerapan kontrol diri dalam studi kasus. Aktivitas utama: Studi kasus, diskusi kelompok, role playing, penyusunan solusi, umpan balik antarkelompok, jurnal muhasabah.

	8.3
	Sama dengan CP BAB ini.
	Pertemuan 3: Peserta didik mampu mempresentasikan produk kampanye akhlak, mengikuti asesmen akhir, melakukan refleksi mendalam, dan menuliskan komitmen tindak lanjut pengamalan menahan amarah, kontrol diri, dan keberanian membela kebenaran.
	Pertemuan 3: Presentasi produk, penguatan pengamalan, asesmen akhir, dan refleksi mendalam. Aktivitas utama: Kuis penguatan, presentasi/gallery walk, asesmen sumatif, penilaian diri, refleksi akhir, komitmen aksi.










BAB 9 - Pengenalan Ekonomi Syariah dan Wakaf
	Nomor
	CP
	TP/Pertemuan
	ATP/Pertemuan

	9.1
	Pada akhir Fase E, murid mampu menerapkan dan merefleksikan sumber hukum Islam, pentingnya menjaga lima prinsip dasar hukum Islam atau al-kulliyat al-khamsah, ekonomi syariah, dan wakaf. Pada topik ini, murid diarahkan untuk memahami ekonomi syariah secara moderat dan aplikatif, membedakan prinsip syariah dengan praktik ekonomi yang tidak adil, serta menumbuhkan kesadaran untuk berpartisipasi dalam kebaikan sosial melalui wakaf.
	Pertemuan 1: Peserta didik mampu menjelaskan pengertian ekonomi syariah, sejarah singkat pemikiran ekonomi syariah, tujuan, karakteristik, nilai dasar, dan prinsip ekonomi syariah melalui peta konsep dan jawaban reflektif.
	Pertemuan 1: Konsep dasar ekonomi syariah: sejarah pemikiran, pengertian, tujuan, karakteristik, nilai dasar, dan prinsip utama. Aktivitas utama: Stimulus gambar/video, kuis diagnostik, tanya jawab, membaca bahan ajar, membuat peta konsep awal.

	9.2
	Sama dengan CP BAB ini.
	Pertemuan 2: Peserta didik mampu membedakan ekonomi syariah dan konvensional serta menganalisis kasus sederhana tentang praktik transaksi, keadilan, riba, gharar, amanah, dan tanggung jawab sosial.
	Pertemuan 2: Perbedaan ekonomi syariah dan konvensional serta masalah pokok ekonomi syariah dalam kehidupan sehari-hari. Aktivitas utama: Diskusi kelompok, studi kasus, analisis LKPD, simulasi pengambilan keputusan, presentasi singkat.

	9.3
	Sama dengan CP BAB ini.
	Pertemuan 3: Peserta didik mampu menjelaskan sejarah, ketentuan, jenis, manfaat, dan aksi wakaf serta menyusun produk kampanye edukatif tentang wakaf sebagai bentuk pengamalan nilai fikih muamalah.
	Pertemuan 3: Pengenalan wakaf: sejarah, ketentuan, jenis, manfaat, dan aksi wakaf sederhana. Aktivitas utama: Kuis singkat, kerja kelompok, penyusunan produk kampanye aksi wakaf, presentasi, refleksi akhir.











BAB 10 - Peran Tokoh Ulama dalam Penyebaran Islam di Indonesia di Luar Jawa
	Nomor
	CP
	TP/Pertemuan
	ATP/Pertemuan

	10.1
	Pada akhir Fase E, peserta didik mampu merefleksikan peran tokoh ulama dalam penyebaran Islam di Indonesia, khususnya di luar Jawa, dengan memahami kronologi, tokoh, wilayah dakwah, metode penyebaran Islam yang santun dan damai, serta ibrah yang dapat diterapkan dalam kehidupan sebagai pelajar muslim yang berakhlak mulia, moderat, toleran, dan bertanggung jawab.
	Pertemuan 1: Peserta didik mampu menjelaskan pengertian dan ruang lingkup penyebaran Islam di luar Jawa, menyebutkan beberapa tokoh ulama beserta wilayah dakwahnya, mengidentifikasi metode dakwah yang santun dan damai, serta membuat peta konsep awal tentang kontribusi ulama.
	Pertemuan 1: Kronologi dan tokoh penyebaran Islam di luar Jawa Aktivitas utama: Apersepsi peta Indonesia, kuis awal, membaca bahan bacaan, diskusi peta wilayah, dan menyusun peta konsep awal.

	10.2
	Sama dengan CP BAB ini.
	Pertemuan 2: Peserta didik mampu menganalisis ibrah dari peran tokoh ulama luar Jawa, menyusun produk sejarah sederhana berupa infografis/timeline/peta dakwah, mempresentasikan hasil kerja kelompok, melakukan asesmen akhir, dan menulis komitmen pengamalan nilai dakwah santun dalam kehidupan sehari-hari.
	Pertemuan 2: Ibrah, keteladanan, relevansi masa kini, dan produk sejarah Aktivitas utama: Studi kasus dakwah damai, kerja kelompok membuat infografis/timeline, gallery walk, presentasi, asesmen akhir, dan refleksi mendalam.



